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melebihi pemberian kesabaran.(HR.Bukhari,Muslim). 
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SARI 

Budiarti, Dian. 2015. Sumber dan Penggunaan Mopdal Kerja pada Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda Semarang. Tugas Akhir. Jurusan Akuntansi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing. Henny Murtini, S.E., M.Si 

Kata kunci : Perputaran Modal Kerja , Sumber  Penggunaan Modal Kerja  

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja dapat digunakan untuk 

menentukan kebutuhan modal dimasa mendatang dan kemungkinan sumber-

sumber modal yang ada dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan dan 

peramalan kebutuhan modal lebih baik dari sebelumnya. Dengan menganalisis 

sumber dan penggunaan modal kerja juga dapat mengetahui bagaimana koperasi 

mengalami penurunan atau kenaikan modal kerja, penyebab dari kenaikan dan 

penurunan dan dapat diketahui bagaimana  koperasi menggunakan dana yang 

dimiliknya. Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk menghitung perputaran 

modal kerja, kebutuhan modal kerja dan  sumber penggunaan modal kerja 

Koperasi Serba Usaha Tugu Muda Semarang  pada tahun 2012- 2014.  

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha Tugu Muda 

Semarang yang beralamatkan di Jl. Imam Bonjol 208 Semarang. Data yang 

digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu Gambaran umum Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda Semarang, neraca dan perhitungan pengeluaran kas. 

Sedangkan metode yang digunakan adalah metode observasi, metode wawancara 

atau interview,  dan studi pustaka.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa perhitungan perputaran modal kerja 

pada tahun 2012, 2013, dan 2014 berturut-turut adalah 0,55 kali, 0,47 kali, dan 

0,48 kali dengan kriteria cukup efektif. Berdasarkan laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja, modal kerja pada tahun 2013 naik sebesar Rp 

198.566.613 dan pada tahun 2014 naik sebesar Rp 104.069.541. Sumber modal 

kerja meliputi penurunan aset tetap, kenaikan cadangan, kenaikan SHU dan 

kenaikan simpanan pokok. Penggunaan modal kerja meliputi kenaikan aset lain-

lain, penurunan simpanan pokok, dan penurunan simpanan wajib.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, bahwa perputaran modal kerja 

koperasi cukup efektif dan modal kerja mengalami penurunan pada tahun 2014 

sebesar Rp 94.497.072 jika dibanding pada tahun 2013. Saran yang dapat 

diberikan yaitu: (1) Sebaiknya Koperasi meningkatkan pendapatan usaha agar 

tidak terjadi penurunan pendapatan usaha dan meminimalkan biaya agar sisa hasil 

usahanya naik. (2) Diharapkan lebih efisien dalam penggunaan kas agar  tidak 

terjadi penurunan kas di tahun yang akan datang. (3) Penggunaan modal kerja 

harus ditekan, namun sumber pendapatan harus dioptimalkan agar tidak terjadi 

penurunan modal kerja.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Struktur dalam perekonomian Indonesia membagi kegiatan ekonomi 

menjadi tiga kelompok badan usaha, yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

koperasi dan Badan Usaha Miliki Swasta (BUMS). Ketiga komponen tersebut 

diharapkan dapat saling mendukung guna menciptakan kesejahteraan masyarakat. 

Masing-masing dari badan usaha tersebut, memiliki kewenangan, daerah 

operasional, dan peran khasnya masing-masing dalam sistem perekonomian 

nasional. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2012 tentang 

perkoperasian menjelaskan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotan 

orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai nilai dan prinsip 

koperasi. Menurut Undang Undang RI Tahun 2012 tentang perkoperasian 

didalamnya disebutkan bahwa jenis-jenis koperasi didasarkan pada kesamaan 

kegiatan usaha dan atau kepentingan ekonomi anggota, terdiri atas koperasi 

konsumen, produsen, jasa, dan simpan pinjam. Dalam kegiatannya, koperasi 

berlandaskan asas kekeluargaan dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian
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yang tak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan 

berkeadilan. 

Dalam rangka mencapai tujuan dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat, manajemen koperasi tentu saja harus mengelola modal 

yang ada sebaik mungkin, supaya dapat memberikan hasil usaha yang kemudian 

dapat dimanfaatkan kembali untuk kesejahteraan anggota. Agar dalam 

pelaksanaan kegiatan perusahaan berhasil diperlukan sejumlah modal kerja yang 

cukup. Modal koperasi terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman. Modal 

sendiri meliputi simpanan pokok, simpanan wajib, dan dana cadangan. Modal 

pinjaman koperasi berasal dari anggota dan calon anggota, koperasi lainnya dan 

anggota yang didasari dengan pejanjian kerjasama antar koperasi, bank dan 

lembaga keuangan lainnya, dan penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang 

dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Modal merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan dan 

kemajuan koperasi sekaligus berfungsi sebagai penjaga kepercayaan masyarakat. 

Setiap penciptaan aktiva, di samping berpotensi menghasilkan keuntungan juga 

menimbulkan resiko. Oleh karena itu modal juga harus dapat digunakan untuk 

menjaga kemungkinan terjadinya resiko kerugian atas investasi pada aktiva, 

terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau masyarakat. 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tugu Muda merupakan koperasi 

beranggotakan karyawan-karyawan dan pensiunan PT. Pusri PPD Jawa Tengah.  

Bidang usaha Koperasi Serba Usaha Tugu Muda diantaranya simpan pinjam,  
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penyewaan komputer, penyedia jasa tenaga kerja perkantoran dan lain-lain, 

sehingga membutuhkan manajemen yang baik yang dapat mengelola keuangan. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya kas sebagai modal kerja diperlukan untuk 

membiayai operasional sehari-hari. Penerimaan dan pengeluaran kas dalam 

koperasi akan berlangsung secara terus-menerus selama hidup koperasi. 

Disamping kas, piutang usaha merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam 

keadaan berputar dalam rantai perputaran modal kerja. Semua perputaran unsur-

unsur modal kerja sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya laba suatu 

perusahaan atau   koperasi. 

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu koperasi  

karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk 

beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami 

kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya 

krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, dan dalam hal ini akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan tapi disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak cukupan 

dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan. 

Selama kurun waktu dari tahun 2012-2014 sumber Modal Kerja Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda mengalami naik turun. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1  
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Tabel 1.1 

Modal Kerja KSU Tugu Muda 

 

2009 2010 2011 

Aset Lancar Rp 2.214.416.618 Rp 2.196.243.635 Rp 1.484.231.371  

Hutang 

Lancar Rp    240.506.581  Rp    692.203.267 Rp    483.883.364  

Modal 

Kerja Rp  1.973.910.037  Rp  1.504.040.368 Rp 1.000.348.008 

Sumber: Data sekunder KSU Tugu Muda 2009-2011 

Berdasarkan identifikasi data modal kerja pada Koperasi Serba Usaha 

Tugu Muda pada tabel 1.1, dapat diketahui kenaikan atau penurunan sumber 

modal kerja Koperasi Serba Usaha Tugu Muda pada tahun 2009, 2010 dan 2011. 

Pada tahun 2009 modal kerja koperasi sebesar Rp. 1.973.910.037 paling banyak 

dibanding dua periode berikutnya, yaitu tahun 2010 sebesar Rp. 1.504.040.368 

dan tahun 2011 Rp. 1.000.348.008. Modal kerja dari tahun 2009, 2010, dan 2011 

mengalami penurunan karena banyaknya biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional koperasi dan lain-lain yang tidak diimbangi dengan kenaikan aset 

lancar. 

Dengan menggunakan teknik atau alat analisis sumber dan penggunaan 

dana, pengelola koperasi akan mengetahui bagaimana dana tersebut digunakan 

dan dibelanjakan, selain itu juga dapat memperoleh informasi mengenai sebab-

sebab terjadinya surplus atau defisit modal kerjanya selama periode tertentu 

sehingga dapat digunakan pengelola koperasi untuk mengambil keputusan tentang 

pemodalan. Hasilnya analisis ini dibukukan dalam laporan sumber dan penggunan 

modal kerja, sehingga berdasarkan laporan ini dapat diketahui bagaimana koperasi 

menggunakan dana yang dimiliki. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberi judul penelitian ini 

“Sumber  dan Penggunaan Modal Kerja  pada Koperasi Serba Usaha Tugu Muda 

Semarang”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana perputaran modal kerja  pada Koperasi Serba Usaha Tugu Muda? 

2. Bagaimana laporan sumber dan penggunaan modal kerja pada  Koperasi Serba 

Usaha Tugu Muda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

        Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk  

1. Mengetahui perputaran modal kerja pada Koperasi Serba Usaha Tugu Muda. 

2. Mengetahui laporan sumber dan penggunaan modal kerja pada Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran 

berdasarkan disiplin ilmu yang di dapat selama perkuliahan dan para mahasiswa 

yang akan berkarir dalam bidang akuntansi. Dapat memberi sumbgangan bagi 

dunia ilmu pengetahuan mengenai bagaimana analisis sumber dan penggunaan 

modal kerja pada Koperasi Serba Usaha Tugu Muda Semarang menambah bahan 
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referensi dan informasi bacaan khususnya yang akan menyusun tugas akhir.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Koperasi  

Penelitian ini selain bisa dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau 

informasi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

pengembangan dan kemajuan koperasi khususnya dalam bidang sumber 

dan penggunaan modal kerja, juga dapat digunakan sebagai salah satu 

sarana untuk memperkenalkan eksistensi koperasi kepada masyarakat 

luas. 

b.   Bagi Penulis  

Menambah wawasan dan pengetahuan mengeani cara menganalisa 

sumber dan penggunaan modal kerja koperasi yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 

c.  Bagi Pembaca 

 Memberikan tambahan referensi bagi pembaca dalam mengaplikasikan 

dalam kehidupan nyata. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Koperasi 

2.1.1    Pengertian Koperasi 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) disebutkan bahwa koperasi 

adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan gerakan 

ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha 

ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya dan masyarakat daerah 

kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi 

rakyat dan soko guru perekonomian nasional. Sedangkan menurut Mohammad 

Hatta, koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi berdasarkan prinsip tolong menolong. Sedangkan menurut Undang 

Undang No 17 Tahun 2012 didalamnya menyebutkan bahwa, yang dimaksud 

dengan koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang perseorangan atau 

badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai 

modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 

di bidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai nilai dan prinsip koperasi. 

2.1.2 Jenis Koperasi 

           Menurut Undang Undang No 17 tahun 2012 tentang perkoperasian 

disebutkan jenis jenis koperasi terdiri dari: 
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1. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan di bidang 

penyediaan barang kebutuhan anggota dan non-anggota. 

2. Koperasi Produsen 

 Koperasi produsen menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan di bidang 

pengadaan sarana produksi dan pemasaran produksi yang dihasilkan anggota 

kepada anggota dan non-anggota. 

3. Koperasi Jasa 

Koperasi jasa menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan jasa non-simpan 

pinjam yang diperlukan oleh anggota dan non-anggota. 

4. Koperasi Simpan Pinjam.om 

Koperasi simpan pinjam menjalankan usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya 

usaha yang melayani anggota. 

Berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk 

memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis Koperasi yang ada dapat dibagi 

menjadi 5 golongan, yaitu:  

1. Koperasi Konsumsi 

Koperasi yang berusaha menyediakan atau mengadakan serta menjual segala 

macam barang yang dibutuhkan oleh anggota-anggotanya. 

2. Koperasi Kredit (Koperasi Simpan Pinjam) 

Koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui 

tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian 
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dipinjakan kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat, dan tepat untuk 

tujuan produktif dan kesejahteraan. 

3. Koperasi Produksi 

Koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan 

penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh Koperasi sebagai organisasi 

maupun orang-orang anggota Koperasi. 

4. Koperasi Jasa 

Koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu bagi para anggota 

maupun masyarakat umum. 

5. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih dari satu macam  kebutuhan 

ekonomi atau kepentingan ekonomi para anggotanya. 

 

2.1.3 Landasan dan Asas Koperasi 

Dalam melaksanakan kegiatannya, koperasi  berdasar asas kekeluargaan. 

Sesuai dengan asas itu, dalam melakukan kegiatan usahanya koperasi harus 

mementingkan kebersamaan. Artinya, pengelolaan koperasi dilakukan oleh, dari, 

dan unuk para anggota secara kekeluargaan. Jadi maju mundurnya koperasi sangat 

tergantung pada keputusan dan kehendak para anggota secara keseluruhan.  

Landasan koperasi adalah dasar atau pedoman yang harus dimiliki oleh 

setiap koperasi dalam menentukan arah, tujuan, dan kegiatan koperasi. Landasan 

dan asas koperasi menurut Undang undang No 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian adalah sebagai berikut 
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1. Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

2. Koperasi berdasar atas asas kekeluargaan. 

 

2.1.4 Tujuan  dan Prinsip Koperasi 

Tujuan dan prinisp koperasi menurut Undang Undang No 17 tahun 12 

tentang perkoperasian sebagai berikut: 

1. Tujuan  

Koperasi didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional 

yang demokratis dan berkeadilan. 

2. Prinsip – prinsip koperasi meliputi  

a. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka 

b. Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis 

c. Anggota berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi  

d. Koperasi merupakan  badan usaha swadaya yang otonom dan 

independen 

e. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, 

pengawas pegurus, dan karayawannya, serta memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan 

koperasi 
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f. Koperasi melayani anggota secara prima dan memperkuat gerakan 

koperasi dengan bekerjasama melalui jaringan kegiatan pada tingkat 

lokal, nasional, regional, dan internasional 

g. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan 

dan masyarakatnya melalui kebijakan yang telah disepakati oleh 

anggota. 

 

2.2   Modal kerja 

2.2.1 Pengertian Modal Kerja 

Menurut Arthur J. Keown yang diterjemahkan oleh Chaerul Ddjakman 

(2001:385) modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam aktiva lancar yang 

diharapkan akan menjadi kas dalam waktu setahun atau dan net working adalah 

perbedaan aktiva lancar perusahaan dengan hutang lancar perusahaan. Menurut 

Indriyo (2000:35) modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan 

oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu 

berputar dalam periode tertentu. 

Menurut Bambang Riyanto (2001:57) ada beberapa konsep dalam modal 

kerja yaitu: 

a. Konsep Kuantitatif 

Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva 

lancar dan sering disebut modal kerja bruto (gross working capital). 
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b. Konsep Kualitatif 

Modal kerja menurut konsep ini merupakan kelebihan aktiva lancar diatas 

hutang lancar sering disebut modal kerja neto (net working capital). 

c. Konsep Fungsional 

Modal kerja menurut konsep ini adalah konsep yang mendasarkan pada 

fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang 

dimaksud adalah pendapatan dalam satu periode accounting (current 

income) bukan pada periode-periode berikutnya (future income). 

Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa modal kerja adalah 

kekayaan perusahaan atau koperasi berupa selisih antara aktiva lancar dengan 

hutang lancar yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan selama 

periode tertentu. 

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan 

karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk 

beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami 

kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya 

krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak-cukupan maupun 

management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu 

perusahaan. 
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2.2.2    Jenis  Modal Kerja 

Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh 

perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar 

dalam periode tertentu. 

Jenis-jenis modal kerja yang dikutip oleh Bambang Riyanto (1999:35) 

adalah sebagai berikut: 

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 

Yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada perusahaan agar dapat 

berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. Modal kerja permanen 

terbagi menjadi dua : 

a. Modal kerja primer (primary working capital) adalah sejumlah modal kerja 

minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kelangsungan 

kegiatan usahanya. 

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu sejumlah modal kerja 

yang dipergunakan untuk dapat menyelenggrakan kegiatan produksi pada 

kapasitas normal. Kapasitas normal mempunyai pengertian yang fleksibel 

menurut kondisi perusahaannya. 

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 

Adalah  modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu periode.modal kerja 

variabel dapat dibedakan : 

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu sejumlah modal kerja 

yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim. 
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b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu sejumlah modal kerja 

yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk. 

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modalkerja yang 

besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya 

(misalnya kebakaran, banir, gempa bumi, buruh mogok dan sebagainya). 

 

2.2.3 Modal Kerja Koperasi 

Modal Koperasi dapat dibentuk melalui: 

1. Simpanan-simpanan anggota seperti simpanan pokok, wajib dan sukarela. 

2. Cadangan-cadangan yaitu sisa hasil usaha yang tak dibagikan tetap disimpan 

untuk cadangan. 

3. Hasil-hasil penyusutan yaitu bagian sisa hasil usaha yang digunakan untuk 

menutup penyusutan nilai dari harta milik koperasi yang telah digunakan. 

4. Pinjaman-pinjaman yaitu semua pinjaman yang diperoleh koperasi dari pihak 

ke tiga untuk menutup kebutuhan modal usahanya. 

 

2.2.4 Pentingnya Modal Kerja 

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 

memungkinkan koperasi untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami 

kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan 

kritis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan koperasi. Manfaat 

tersedianya modal kerja yang cukup sebagai berikut: 
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a. Melindungi koperasi dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktivia lancar, 

seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya niali 

persediaan karena harganya merosot. 

b. Memungkinkan koperasi untuk melunasi kewjiban-kewajiban jangka pendek 

tepat pada waktunya. 

c. Memungkinkan koperasi untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga 

dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 

d. Memungkinkan koperasi memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna 

melayani permintaan konsumennya. 

e. Memungkinkan koperasi dapat memberikan syarat kredit yang 

menguntungkan kepada anggotanya. 

f. Memungkinkan koperasi dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak 

ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang 

dibutuhkan. 

 

2.3 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

2.3.1   Sumber Modal Kerja 

Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:  

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang 

harus tersedia agar peusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan 

keuangan.  

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas 

musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa. 
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Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal  dari : 

1. Hasil operasi perusahaan 

 Adalah jumlah net income yang nampak dalam perhitungan rugi laba 

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumalh 

modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modal kerja 

yang berasal dari hasil operasi perusahan dapat dihitung dengan menganalisa 

laporan perhitungsn rugi laba perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan 

atau laba dari perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh peusahaan 

maka laba tersebut akan menabah modal perusahaan yang bersangkutan. 

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek) 

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek (marketable 

securities atau efek) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat 

dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 

3. Penjualan aktiva tidak lancar  

  Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva 

tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak 

diperlukan lagi oleh perusahaan.perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau 

piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan 

tersebut. 

4. Penjualan saham atau obligasi  

 Untuk menambah modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula 

mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahan 

untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat juga mengeluarkan 
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obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan 

modal kerjanya. 

 

2.3.2 Penggunaan Modal Kerja 

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan 

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, 

tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau 

turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan. 

Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja (Munawir, 

1993:125) sebagai berikut: 

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi 

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan , supplies 

kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. 

2. Kerugian–kerugian yang diderita oleh perusahan karena danya penjualan 

surat berharga atau effek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. 

3. Adanya pembentuan dana atu pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan 

tertentu dalam jangka panjang, misalnya dan pelunasan obligasi, dana 

pensiun pegawai atau dana-dana lainnya. 

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 

atau aktiva tidak lancar  lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 

lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal 

kerja. 
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5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang mrliputi hutang hipotik, 

hutang obligasi maupun hutang jangka panjang lainnya serta penarikan atau 

pembelian kembali saham perusahaan yang beredar, adatau adanya 

penurunan hutang jnagka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar. 

6.  Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 

kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengabilan bagian keuntungan 

oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya 

pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. 

Menurut Jumingan (2005:75) transaksi-transakasi yang mengakibatkan 

perubahan bentuk aktiva lancar tetapi tidak mengubah jumlah aktiva lancar adalah 

a. pembelian tunai surat-surat berharga 

b. pembelian tunai barang dagangan 

c. perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang lainnya, misalnya 

dari piutang dagang menjadi piutang wesel. 

Apabila didasarkan pada data neraca, perubahan modal kerja (dalam pengertian 

modal kerja neto) pada prinsipnya karena pengaruh dari perubahan unsur-unsur 

rekening tidak lancar (noncurrent accounts). Perubahan unsur-unsur rekening 

tidak lancar yang mempunyai pengaruh memperbesar modal kerja (neto) adalah 

a. berkurangnya aktiva tidak lancar 

b. bertambahnya utang jangka panjang 

c. bertambahnya modal saham 

d. adanya keuntngan dari operasi koperasi. 
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Adapun perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang mempunyai pengaruh 

memperkecil modal kerja (neto) adalah  

a. bertambahnya aktiva tidal lancar 

b. berkurangnya utang jangka panjang 

c. berkurangnya modal saham 

d. pembayaran deviden tunai 

e. adanya kerugian dalam operasi koperasi. 

 

2.3.3  Tujuan Penggunaan Modal Kerja 

Tujuan utama penggunaan modal kerja sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efisiensi perusahaan dalam penggunaan modal kerja 

yang tersedia dan mengetahui dari mana sumber modal kerja tersebut 

diperoleh. 

2. Untuk memberikan pemahaman terhadap operasi keuangan perusahaan 

terutama bagi manajer keuangan dalam menganalisa rencana dimasa lalu 

dan masa yang akan datang. 

3. Untuk memperkirakan apakah perusahaan telah berkembang dengan cepat 

dan apakah perusahaan mulai kehabisan sumber-sumber pembelanjaan. 

 

2.4 Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

2.4.1 Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Menurut Munawir (2000:113) analisis sumber dan penggunaan dana 

merupakan alat analisis keuangan yang sangat penting bagi financial manager 

ataupun para calon kreditur atau bagi bank dalam menilai permintaan kredit yang 
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diajukan kepadanya. Menurut Riyanto (2001:345) analisis sumber dan penggunan 

modal kerja adalah alat analisis untuk mengetahui darimana datangnya dana dan 

untuk apa dana itu digunakan. Menurut Sudarsono dan Edilius (2004:193) tujuan 

analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah untuk mengetahui bagaimana 

dana dipergunakan dan bagaimana memenuhi kebutuhan dana. Dari beberapa 

definisi di atas dapat dikatakan analisis sumber dan penggunaan modal kerja suatu 

alat analisis keuangan yang penting bagi manajer dan kreditur untuk mengetahui 

bagaimana dana diperoleh dan digunakan selama periode tertentu. 

 

2.4.2 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Menurut Munawir (2001:129) laporan sumber dan penggunaan modal kerja 

adalah ringkasan tentang hasil –hasil aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam 

satu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan-perubahan posisi 

keuangan peusahaan tersebut. Laporan sumber dan penggunaan modal kerja 

mempunyai lingkup yang lebih luas bila dibandingkan dengan laporan 

penerimaan dan penggunaan kas. Laporan yang terakhir ini menunjukkan 

perubahan kas, meringkaskan sumber-sumber penerimaan kas, dan bentuk-bentuk 

pengeluaran kas. Lembaga koperasi memerlukan informasi perihal perubahan 

keuangan jangka pendek sebagai keseluruhan, yaitu mencakup kas, surat-surat 

berharga, piutang, dan persediaan barang (Jumingan, 2005:77). 

Kenaikan dalam modal kerja mungkin ditunjukkan dalam kas, effek, piutang 

maupun dalam persediaan atau adanya penurunan atau berkurangnya utang lancar, 

dan adanya kenaikan dalam modal kerja ini akan ditafsirkan atau diinterpretasikan 

tergantung kepada sumber-sumber yang menyebabkan kenaikan tersebut. Apabila 
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seluruh perubahan tersebut semuanya berasal dari hasil operasi perusahaan, maka 

hal ini akan dinilai sebagai hal yang amat baik atau menguntungkan dibandingkan 

dengan kenaikan modal kerja yang berasal dari pengeluaran utang jangka panjang. 

Laporan perubahan modal kerja akan memberikan gambaran bagaimana 

manajemen mengelola perputaran atau sirkulasi modalnya. Laporan perubahan 

modal kerja sangat berguna bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan 

terhadap modal kerja dan agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan 

secara efektif di masa mendatang. Laporan perubahan modal kerja akan 

menunjukkan: 

1. Perubahan yang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal kerja (perubahan 

masing-masing pos aktiva lancar dan utang lancar) dan perubahannya secara 

keseluruhan dalam periode tertentu. 

2. Sebab-sebab terjadinya perubahan modal kerja dan darimana modal kerja 

diperoleh serta berbagai penggunaan modal kerja. 

Menurut Munawir (2002:129), hasil analisis terhadap sumber dan penggunaan 

modal kerja dari suatu perusahaan dalam suatu periode akan digunakan sebagai 

dasar pengelolaan atau perencanaan modal kerja dimasa yang akan datang. 

 Penyajian tentang perubahan modal kerja memerlukan annlisis tentang 

kenaikan atau penurunan dalam pos-pos yang tercantum dalam neraca yang 

diperbandingkan antara dua saat tertentu, hal ini menunjukkan perubahan-

perubahan yang terjadi dalam pos-pos dalam elemen modal kerja tersebut. 

Apabila neraca yang diperoleh perubahannya tidak begitu rumit dan jumlah pos 

atau rekeningnya sedikit maka dapat disusun laporan perubahan modal kerja 
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dengan langsung tetapi kalau menghadapi laporan keuangan yang jumlah pos-

posnya banyak, maka akan ditemui kesulitan apabila penyusunannya dilakukan 

secara langsung. Untuk itu sebelum menyusun laporan perubahan modal keja 

perlu dibuat terlebih dahulu suatu kertas kerja. Dalam kertas kerja itu perubahan 

yang terjadi pada masing-masing pos dianalisis dan ditentukan bagaimana 

pengaruh perubahan pos terhadap modal kerja. 

 Penyusunan kertas kerja atau work sheet dimaksudkan untuk 

mempermudah atau mempersiapkan penyusunan laporan perubahan modal kerja, 

terutama jika jumlah transaksi yang mengakibatkan perubahan neraca cukup 

banyak dan rumit, lebih-lebih jika transaksi tersebut meliputi transaksi-transaksi 

yang bukan merupakan sumber atau penggunaan modal kerja. Menurut Prastowo  

dan Julianty (2002: 116) laporan sumber  dan penggunaan modal kerja dibagi ke 

dalam 4 bagian, yaitu:  

1.  Format laporan  

Laporan perubahan posisi keuangan yang berbasis modal kerja memberikan 

ringkasan mengenai aktivitas investasi dan perkembangan perusahaan. Secara 

khusus, laporan ini menggambarkan bagaimana modal kerja diberikan oleh 

aktivitas pembelanjaan perusahaan dan berapa banyak modal kerja digunakan 

untuk aktivitas investasi. Selisih antara jumlah modal kerja yang diberikan oleh 

aktivitas pembelanjaan dan jumlah modal kerja yang digunakan ditunjukan 

sebagai penurunan atau kenaikan modal kerja selama periode tertentu.  

2.  Sumber informasi yang digunakan  

    Dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:  
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a. Sumber informasi utama yang terdiri atas laporan rugi atau laba, laporan     

perubahan laba ditahan dan neraca komparatif.   

b.  Sumber informasi pendukung diperoleh dengan cara mengadakan analisis 

terhadap perubahan rekening-rekening aktiva tidak lancar. Dari analisis 

tersebut akan diperoleh informasi mengenai sumber dan penggunaan 

modal kerja.  

3.  Langkah-langkah penyusunan laporan yaitu: 

a.   Menghitung perubahan modal kerja selama periode tertentu  

b. Menganalisis perubahan saldo rekening-rekening tidak lancar, untuk  

menentukan sumber-sumber penggunaan modal kerja. Langkah ini 

dilakukan dengan metode langsung, keras kerja baik 3 maupun 5 kolom 

dan rekening (T account)  

c.    Menyusun laporan perubahan posisi keuangan basis modal kerja  

4) Kegunaan laporan  

a. Melaporkan aktivitas investasi dan pembelanjaan penting perusahaan yang 

menyebabkan perubahan modal kerja selama periode tertentu.  

b.  Menjadi suplemen laporan laba atau rugi, perubahan laba ditahan dan 

neraca dengan menjelaskan alas an-alasan terjadinya kenaikan atau 

penurunan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.  

c.  Menyajikan sumber-sumber modal kerja utama perusahaan, baik yang    

berasal dari operasi maupun non operasi  

d.   Menyajikan penggunaan-penggunaan modal kerja utama perusahaan  

e.    Menjadi dasar bagi proses perencanaan.  
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Menurut Munawir (1979:135) dalam menyusun laporan  sumber dan 

penggunaan modal kerja langkahnya sebagai berikut:  

1. Menyusun pos-pos neraca awal periode dan akhir periode-periode atau neraca 

periode sekarang dengan neraca periode sebelumnya, dipisahkan antar pos-

pos neraca bersaldo debit dengan yang bersaldo kredit. 

2. Menentukan perubahan yang terjadi pada masing-masing pos, masukkan 

perubahan tersebut pada sisi debit atau kredit, kolom prubahan sebelah debit 

untuk mencatat kenaikan aktiva, penurunan hutang dan modal sedangkan 

kolom kredit untuk mencatat penurunan aktiva dan kenaikan hutang dan 

modal. 

3. Menganalisa perubahan yang terrjadi pada rekening tau pos-pos non current 

untuk menentukan alasan atau sebab perubahan tersebut dan menentukan 

pengaruh perubahan tersebut terhadap modal kerja, apakah merupakan 

sumber, penggunaan atau tak mempunyai pengaruh sama sekali. 

4. Melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang tidak sesuai 

dengan transaksi yang sebenarnya. 

5. Setelah diadakan penyesuaian langkah berikutnya adalah memindahkan 

perubahan netonya. Pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar dipindahkan ke 

kolom “kenaikan atau penurunan modal kerja”, dengan cara sebagai beriku 

jika pos tersebut mempunyai perubahan debit maka dipindahkan ke kolom 

kenikan modal kerja, sebaliknya kalau pos tersebut mempunyai perubahan 

kredit maka dipindahkan ke koom penurunan modal kerja. Perubahan pos-pos 

non current dipindahkan ke kolom sumber dan penggunaan modal kerja. 
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2.5 Perputaran Modal Kerja 

Menurut Munawir (1979:80) untuk menganalisa posisi modal kerja dapat 

juga digunakan beberapa ratio, misalnya:  

1. Ratio antara aktiva lancar dengan total aktiva  

2. Ratio antara tiap pos-pos dalam aktiva lancar dengan total aktiva lancar 

3. Ratio antara tiap-tiap pos hutang lancar dengan total hutang lancar dan 

lain-lain.  

Disamping itu untuk menilai kefektifan modal kerja dapat digunakan ratio 

antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata tersebut (working 

capital turn over). Ratio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan 

penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh 

perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. 

Perputaran modal kerja adalah hubungan banyaknya penjualan dalam satu 

periode dengan modal kerja yang ada. Semakin pendek periode perputaran modal 

kerja yang rendah menunjukkan kelebihan modal kerja yang disebabkan oleh 

rendahnya perputaran masing-masing elemen perputaran modal kerja. Tingkat 

perputaran modal kerja dapat dihitung dengan rumus: 

Tingkat perputaran modal kerja = 
                

             
 

Periode terikatnya = 
        

                              
  x 1 hari 

Menurut Jumingan (2005:132) untuk menguji efisiensi penggunaan modal 

kerja, penganalisis dapat menggunakan perputaran modal kerja (working capital 

turnover), dengan rumus: 
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Tingkat perputaran modal kerja = 
         

           
 x 1 kali 

Perputaran modal kerja ini menunjukkan jumlah rupiah penjualan neto yang 

diperoleh bagi setiap rupiah modal kerja. Dari hubungan anatar penjualan neto 

dengan modal kerja tersebut dapat diketahui juga apakah perusahaan bekerja 

dengan modal kerja yang tinggi atau bekerja dengan modal kerja yang rendah. 

Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja yang 

ditanam dalam persediaan dan piutang. Atau dapat juga menggambarkan tidak 

tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran persediaan dan 

perputran piutang yang tinggi. Tidak cukupnya modal kerja mungkin disebabkan 

banyaknya utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo sebelum persediaan dan 

piutang dapat diubah menjadi uang kas. Perputran modal kerja yang rendah dapat 

disebabkan karena besarnya modal kerja neto, rendahnya tingkat perputaran 

persediaan dan piutang atau tingginya saldo kas dan investasi modal kerja dalam 

bentuk surat-surat berharga. 

Standar pengukuran efisiensi modal kerja suatu koperasi biasanya telah 

ditetapkan oleh Departemen Koperasi dan PKM, dimana standar tesebut 

mengalami pembaharuan sesuai dengan perkembangan koperasi di Indonesia. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan standar terbaru yaitu sesuai dengan 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, Nomor: 

22/Per/M.KUKM/IV/2007. Tabel 2.1 merupakan standar pengukuran perputaran 

modal kerja yang digunakan penulis. 
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Tabel  2.1 

Standar Pengukuran Perputaran Modal Kerja 

Rasio Interval Rasio Kriteria 

Perutaran Modal Kerja 

(Working Capital 

Turnover) 

> 3 kali Sangat Efektif 

3 kali – 2 kali Efektif 

I kali – 0 kali Cukup Efektif 

< 0 kali Kurang Efektif 

Sumber: PerMen. No 22/PER/M.KUKM/IV/2007 

Setelah perhitungan rasio diuraikan, selanjutnya analisis modal kerja yang ada 

yang berkaitan dengan kegiatan usaha koperasi dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.   Metode Penelitian 

3.1 Lokasi  Penelitian 

       Lokasi Penelitian merupakan suatu tempat diamana penulis dapat 

memperoleh data yang diperlukan, yang menjadi lokasi penelitian adalah di 

Koperasi Serba Usaha Tugu Muda yang beralamat di Jl. Imam Bonjol No 308  

Semarang. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek kajian penelitian ini adalah objek kajian yang menjadi titik berat 

perhatian suatu penelitian. Adapun objek kajian penelitian ini adalah analisis 

sumber dan penggunaan modal kerja pada Koperasi Serba Usaha Tugu Muda 

Semarang. Laporan yang digunakan merupakan laporan keuangan berupa neraca 

periode 2012-2014 dan  laporan sisa hasil usaha. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

1. Metode Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur dan 

dapat dilakukan dengan tatap muka secara langsung maupun menggunakan 

telepon. 
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a. Wawancara Terstruktur 

Adalah wawancara yang digunakan untuk mengmpulkan data, bila peneliti 

telah mengetahui dengan pasti mengenai informasi apa yang akan diperoleh. 

Dalam prakteknya, selain membawa kerangka pertanyaan sebagai pedoman saat 

wawancara, peneliti juga dapat menggunakan alat bantu seperti, alat perekam, 

data-data, gambar, brosur ataupun yang lainnya yang dapat digunakan untuk 

mempermudah pengumpulan data ataupun informasi saat wawancara. 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Diartikan sebagai wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang hendak ditanyakan. 

Adapun dalam proses penelitian ini, penganalisa melakukan tanya jawab secara 

tidak terstruktur baik kepada manajer maupun staff pembukuan yang ada di 

Koperasi Serba Usaha Tugu Muda Semarang, dengan tujuan untuk megumpulkan 

informasi tambahan serta masukan-masukan yang dapat menunjang penganalisaan 

selanjutnya.   

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengenai hal-hal yang berupa 

catatan,  transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, peraturan-peraturan, 

agenda dsb (Arikunto, 2002:206). Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data laporan keuangan koperasi yaitu neraca.  
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3.   Studi Pustaka 

Yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan jalan membaca buku 

kepustakaan dan mencatat secara sistematis yang yang berkenaan dengan masalah 

yang akan dibahas dalam suatu penelitian (Keraf, 2001:165). Studi pustaka 

merupakan cara untuk mendapatkan data sekunder yaitu untuk mendukung dan 

membantu dalam membandingkan antara apa yang ada pada objek penelitian 

dengan teori yang ada. 

3.4 Jenis Data 

3.4.1 Jenis Data Berdasarkan Jenisnya 

Berdasarkan jenisnya data yang diperoleh dapat dibedakan menjadi: 

1. Data Kualitatif 

„„Data kualitatif adalah data yang diukur secara tidak langsung seperti 

keterampilan, aktivitas sikap dan sebagainya” (Marzuki, 2002:55). Data yang 

sesuai adalah data tentang gambaran perusahaan (sejarah perkembangan Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda Semarang, Visi dan Misi Koperasi, Kegiatan Usaha 

Koperasi). 

2. Data Kuantitatif  

„„Data kuantitatif adalah data yang bisa dihitung atau diukur secara 

langsung. Misalnya banyak absensi besar gaji, lama belajar dan sebagainya” 

(Marzuki 2002:55). Data kuantitatif yang digunakan adalah penulisan Tugas 

Akhir ini adalah neraca koperasi dan pengeluaran kas koperasi. 
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3.4.2 Jenis Data Berdasarkan Sumbernya 

Jenis data berdasarkan sumbernya dikelompokan menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer 

(Marzuki 2002:55) menyatakan bahwa “data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya diamati dan dicatat untuk pertama kalinya”. 

Data primer diperoleh dengan cara wawancara secara langsung dengan pihak 

Koperasi Serba Usaha Tugu muda Semarang. Dalam hal ini data yang digunakan 

wawancara kepada pihak yang berwenang dan terkait.  

2. Data Sekunder 

 Marzuki (2002:56) menyatakan bahwa “data sekunder adalah data yang 

bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Misalnya: biro statistik 

majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya”. Dalam hal ini data 

sekunder yang digunakan meliputi gambaran umum Koperasi Serba Usaha Tugu 

muda, laporan keuangan berupa neraca dan data penjualan terdiri dari pendapatan 

usaha Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), pendapatan usaha outsourching, 

pendapatan jasa simpan pinjam, pendapatan jasa foto copy, pendapatan jasa 

persewaan komputer, pendapatan jasa pupuk, pendapatan jasa usaha lain. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Adapun untuk mencapai tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui 

sumber penggunaan modal kerja koperasi, maka data yang telah terkumpul 

selanjutnya dianalisis dengan metode analisis horizontal (dinamis). Analisis 
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horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkapn laporan 

keuangan untuk beberapa periode, dalam hal ini laporan keuangan (neraca) pada 

tahun 2012, 2013, dan 2014. Adapun mengapa teknik analisis ini disebut 

horizontal karena dalam analisis ini didalamnya membandingkan pos yang sama 

untuk beberapa periode yang berbeda. Disebut dinamis karena, karena metode ini 

bergerak dari tahun ke tahun. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskripif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif yaitu analisis yang 

didasarkan pada perhitungan untuk mengetahui tingkat  perputaran modal kerja. 

Terkait untuk referensi-referensi yang mendukung dari metode analisis data ini 

digunakan studi pustaka. 

Perputaran modal kerja adalah merupakan hubungan antara jumlah penjualan 

bersih dalam satu periode dengan modal kerja yang ada semakin pendek periode 

perputaran modal kerja berarti semakin cepat modal kerja berputar, dengan kata 

lain modal kerja efesiensi.  Adapun formula dari perputaran modal kerja yang 

digunakan menurut Jumingan (2005:132) adalah 

                                
              

           
 

Deskriptif kualitatif yaitu analisis yang dilakukan melalui perhitungan 

dengan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai 

data-data yang dianalisis dengan demikian dapat dikatakan bahwa analisis 

deskriptif kualitatif ini dimaksud untuk menguraikan atau memaparkan hasil 
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penelitian untuk kemudian diadakan interprestasi berdasarkan landasan teori telah 

disusun.  

Dalam hal ini peneliti membandingkan pos-pos yang ada pada neraca yang 

berhubungan dengan sumber dan penggunaan modal kerja. Dalam menyusun 

laporan  sumber dan penggunaan modal kerja langkahnya sebagai berikut:  

1. Bagian pertama dengan membandingkan laporan neraca perbandingan 

antara tahun 2012, 2013, dan 2014 guna menunjukkan perubahan yang 

terjadi untuk setiap jenis elemen modal kerja (perubahan masing-masing 

pos aktiva lancar dan hutang lancar) serta perubahan modal kerja secara 

total. 

2. Dari data neraca yang diperbandingkan tersebut disusun kertas kerja 

(worksheet) sumber dan penggunaan modal kerja untuk tahun 2012-2014 

sebagai berikut: 

a. Menyusun pos-pos neraca awal periode dan akhir periode-periode atau 

neraca periode sekarang dengan neraca periode sebelumnya, 

dipisahkan antar pos-pos neraca bersaldo debit dengan yang bersaldo 

kredit. 

b. Menentukan perubahan yang terjadi pada masing-masing pos, 

masukkan perubahan tersebut pada sisi debit atau kredit, kolom 

perubahan sebelah debit untuk mencatat kenaikan aktiva, penurunan 

hutang dan modal sedangkan kolom kredit untuk mencatat penurunan 

aktiva dan kenaikan hutang dan modal. 
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c. Menganalisa perubahan yang terrjadi pada rekening tau pos-pos non 

current untuk menentukan alasan atau sebab perubahan tersebut dan 

menentukan pengaruh perubahan tersebut terhadap modal kerja, 

apakah merupakan sumber, penggunaan atau tak mempunyai 

pengaruh sama sekali. 

d. Melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang tidak 

sesuai dengan transaksi yang sebenarnya. 

e. Setelah diadakan penyesuaian langkah berikutnya adalah 

memindahkan perubahan netonya. Pos-pos aktiva lancar dan hutang 

lancar dipindahkan ke kolom “kenaikan atau penurunan modal kerja”, 

dengan cara sebagai beriku jika pos tersebut mempunyai perubahan 

debit maka dipindahkan ke kolom kenaikan modal kerja, sebaliknya 

kalau pos tersebut mempunyai perubahan kredit maka dipindahkan ke 

koom penurunan modal kerja. Perubahan pos-pos non current 

dipindahkan ke kolom sumber dan penggunaan modal kerja. 

3. Berdasarkan worksheet tersebut disusun laporan sumber dan penggunaan 

modal kerja guna menunjukkan terjadinya perubahan modal kerja. Pada 

bagian ini menggambarkan sumber-sumber tertentu dari modal kerja  

diperoleh serta berbagai penggunaan modal kerja tersebut, prosesnya 

sebagai berikut: 

a. Menyusun laporan perubahan modal  

b. Laporan ini merupakan gambaran perubahan dari masing-masing 

unsur modal kerja antara dua titik waktu. Dengan laporan ini kita akan 
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mengetahui adanya kenaikan atau penurunan modal kerja beserta 

besarnya perubahan modal kerja tersebut. 

c. Perubahan dari unsur modal kerja antara dua titik waktu kemudian 

dikelompokkan dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar 

atau memperkecil modal kerja. 

d. Unsur-unsur yang bukan modal kerja antara dua titik waktu 

dielompokkan dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar 

atau memperkecil modal kerja. 

e. Berdasarkan informasi tersebut selanjutnya disusun laporan  sumber 

dan penggunaan modal kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan       

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data laporan keuangan Koperasi 

Serba Usaha Tugu Muda Semarang tahun 2012-2014 penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perputaran modal kerja tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan secara 

berturut-turut sebesar 0,55 kali dan 0,6 kali dibanding tahun sebelumnya. 

Penurunan tersebut disebabkan karena penurunan pendapatan usaha dan  

kenaikan modal kerja sehingga menyebabkan penurunan perputaran modal 

kerja. Sesuai  standar pengkuran perputaran modal kerja, perputaran modal 

kerja 0,55 kali, 0,47 kali, dan 0,48 sudah baik dengan kriteria cukup 

efektif. 

2. Sesuai dengan hasil analisis laporan sumber dan penggunan modal kerja 

pada tahun 2012-2014 sesuai teori, sumber modal kerja pada tahun 2013 

sebesar Rp 399.059.433, penggunaan modal kerjanya sebesar Rp 

200.492.820 sehingga terjadi kenaikan modal kerja sebesar Rp 

198.566.613 pada tahun 2013. Sumber modal kerja pada tahun 2014 

sebesar Rp 348.352.941, penggunaan modal kerja sebesar Rp 244.283.400 

sehingga terjadi kenaikan modal kerja sebesar Rp 104.069.541. jadi dapat 

ditarik kesimpulan modal kerja mengalami penurunan sebesar Rp 

94.497.072 pada tahun 2014.  
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Sedangkan menurut penghitungan penulis sesuai keadaan sebenarnya pada 

tahun 2013 Sumber modal kerja sebesar Rp 1.289.309.855 dan 

penggunaan modal kerja sebesar Rp 585.907.304 sehingga terjadi 

kenaikan modal kerja sebesar Rp 703.402.551. Perbedaan penghitungan  

tersebut disebabkan karena jumlah modal kerja secara teori  yang 

digunakan berasal dari dua periode neraca sedangkan menurut fakta yang 

digunakan hanya satu periode modal kerja.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat  diberikan kepada pihak 

Koperasi Serba Usaha Tugu Muda Semarang adalah: 

1. Perputaran modal kerja yang mengalami penurunan dapat diantisipasi 

dengan menaikkan pendapatan usaha dan menaikkan modal kerja. 

Pendapatan usaha agar naik diantisipasi dengan meningkatkan pendapatan 

jasa seperti persewaan komputer dan mobil sehingga dapat menaikkan 

pendapatan usaha. 

2. Sebaiknya koperasi lebih efisien dalam menggunakan kas agar jangan 

sampai terjadi lagi penurunan kas ditahun yang akan datang. 

3. Penggunaan modal kerja harus ditekan, namun sumber pendapatan harus 

dioptimalkan agar tidak terjadi penurunan modal kerja.  
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